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ABSTRAK
Permasalahan kesehatan gigi dan mulut pada tahun 2018 meningkat mencapai 57,6%, salah satunya
abses. Bakteri penyebab abses adalah Staphylococcus aureus. Salah satu obat alternatif yang digunakan
sebagai antibakteri adalah daun mangga podang urang. Daun mangga podang urang mengandung
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, fenol dan triterpenoid. Untuk mengetahui zona hambat minimum
ekstrak daun mangga podang urang (Mangifera indica L.) Kediri terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.Penelitian ini berjenis eksperimental laboratoris dengan rancangan post test
only control group design. Penelitian menggunakan metode difusi cakram, jumlah sampel sebanyak 11
sampel, yaitu konsentrasi 0,195%, 0,39%, 0,781%, 1,56%, 3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 100% dan
kontrol negatif. Penelitian ini dilakukan 3 kali pengulangan. Hasil dilakukan untuk mengetahui zona
hambat minimum yang terbentuk media Muller Hilton Agar menggunakan uji normalitas
Shaphiro-Wilk. Selanjutnya diuji statstik non parametrik menggunakan uji Kruskal Wallis dan
dilanjutkan dengan uji Tukey (HSD). Uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai p > 0,05 pada semua
konsentrasi dan data berdistribusi normal, namun saat diuji homogenitas data tersebut tidak homogen
sehingga dilanjutkan uji statistik non parametrik menggunakan uji Kruskal Wallis menunjukkan nilai P <
0,05. Ekstrak daun mangga podang urang (Mangifera indica L.) Kediri memiliki zona hambat minimum
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 6,25%.
Kata Kunci : Daun Mangga Podang Urang, Staphylococcus aureus, zona hambat minimum.

ABSTRACT
Dental and oral health problems in 2018 increased to 57.6%, one of which was abscess. The bacteria
that causes abscess is Staphylococcus aureus . One alternative medicine that is used as an antibacterial
is mango leaf podang urang. Podang urang mango leaves contain flavonoids, alkaloids, tannins,
saponins, phenols and triterpenoids.To determine the minimum inhibition zone of Podang urang mango
leaf extract (Mangifera indica L.) Kediri against the growth of Staphylococcus aureus bacteria .This type
of experimental laboratory research is a post test only control group design . This study uses a diffusion
method with a total sample of 11 samples, namely concentrations of 0.195%, 0.39%, 0.781%, 1.56%,
3.125%, 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, 100 % and negative control. This research was conducted with 3
repetitions. The results were carried out to determine the minimum inhibition zone formed by Muller
Hilton Agar media using the Shapiro-Wilk normality test . Furthermore, non-parametric statistics were
tested using the Kruskal Wallis test and continued with the Tukey test (HSD). The Shapiro- Wilk test
showed a value of p> 0.05 at all concentrations and the data were normally distributed, but when
tested for homogeneity the data was not homogeneous, so the non- parametric statistical test using
the Kruskal Wallis test showed a value p < 0.05. Podang urang mango leaf extract ( Mangifera indica L.)
Kediri has a minimum inhibition zone for the growth of Staphylococcus aureus bacteria at a
concentration of 6.25%.
Keywords: Podang Urang Mango Leaf Extract ( Mangifera indica L.) Kediri, Staphylococcus aureus,
minimum inhibition zone.
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1. PENDAHULUAN
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh secara umum, tidak

hanya terkait dengan persoalan estetika, tetapi juga tidak dapat dipisahkan dari kesehatan
tubuh secara keseluruhan.Berdasarkan RISKESDAS pada tahun 2007 dan 2013 permasalahan gigi
dan mulut mengalami peningkatan yaitu 23,2 % menjadi 25,9%. Berdasarkan data RISKESDAS
pada tahun 2018, prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut meningkat sangat tajam yaitu
mencapai 57,6%, dan prevalensi terjadinya gingivitis dan abses sebesar 14%. Hal inilah yang
perlu diperhatikan oleh tenaga kesehatan seperti dokter gigi. Salah satu bakteri penyebab
infeksi yaitu Staphylococcus aureus. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus
di rongga mulut antara lain abses periodontal. Staphylococcus aureus merupakan
mikroorganisme gram positif patogen, dapat melakukan invasi ke dalam berbagai organ atau
jaringan tubuh dengan menimbulkan inflamasi, nekrosis dan pembentukan abses. Salah satu
pengobatan terhadap penyakit infeksi umumnya menggunakan antibiotik. Penggunaan
antibiotik yang tidak sesuai dengan dosis yang dianjurkan akan menyebabkan bakteri resisten
terhadap antibiotik. Sehingga, masyarakat akan mencari alternatif pilihan obat lain untuk
mengganti antibiotik yang berasal dari bahan alam. Karena bahan alam yang mudah didapat
dengan ketersediaan yang melimpah, dapat diperbaharui serta memiliki resiko efek samping
yang lebih kecil.

Salah satu alternatif bahan alam yang dapat digunakan sebagai antibakteri adalah
tanaman mangga. Mangga telah banyak digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati
sakit punggung, bronkitis, diare, disentri. Mangga merupakan salah satu komoditas buah
unggulan di Kediri, Jawa Timur dengan varietas mangga podang urang. Daerah di Kediri yang
terkenal sebagai penghasil mangga dengan varietas podang urang terdapat di kecamatan
Banyakan, Tarokan, Grogol, Mojo dan Semen. Daun mangga merupakan bagian tanaman yang
jarang dimanfaatkan. Berdasarkan penelitian Aditya et a.ll (2017), daun mangga mengandung
flavonoid, saponin, alkaloid, steroid, tanin. Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa
daun mangga memiliki efek antibakteri5. Penelitian yang dilakukan oleh Kony dkk,(2021), telah
meneliti pengaruh antibakteri ekstrak daun mangga Bacang (Mangifera foetida L.)dengan
konsentrasi 10%, 40%, 80% terhadap Staphylococcus aureus, menghasilkan zona hambat yang
besar pada konsentrasi 80%6. Penelitian lain yang dilakukan oleh ( Novi et al., 2020 ) telah
meneliti daun mangga arumanis terhadap aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus,dengan
konsentrasi 20%,30%,40%. Mangga arumanis menghasilkan zona hambat yang besar pada
konsentrasi 40% dibandingkan dengan varietas daun mangga yang lain. Penelitian yang
dilakukan oleh (Hana dkk, 2021) telah meneliti uji antibakteri ekstrak daun mangga arum manis
terhadap Esherichia coli dengan konsentrasi 100 mg/mL, 150 mg/mL, 250 mg/mL. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa daun manggaarumanis menghasilkan zona hambat yang
besar pada konsentrasi 100 mg/mL.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti Daya Hambat Antibakteri Ekstrak Daun Mangga Podang Urang (Mangifera indica L.)
Kediri Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 100%, 50%,
25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%, 0,781%, 0,39% dan 0,195%. Karena saat ini penelitian
tentang mangga podang urang Kediri di bidang kesehatan belum sepenuhnya diteliti.

2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah True Experimental Laboratories, dengan

rancangan penelitian Post Test Only Control Group Design. Besar sampel dalam penelitian adalah
33 sampel dan membutuhkan 3 kali pengulangan tiap perlakuan. Alat yang digunakan meliputi
masker dan handscoon, petridisk, tabung reaksi dan rak tabung reaksi, Penjepit tabung reaksi,
Erlenmeyer 1000 ml, Corong Buchner, Pipet, Spreader, Spidol, Spirtus brender dan korek api,
Inkubator, Rotary evaporator, Autoclave, Timbangan digital, Alat penggiling, Shaker, Kertas
saring, Jarum osse.Bahan yag digunakan meliputi ekstrak daun mangga podang urang
(Mangifera indica L.), Etanol 96%, Staphylococcus aureus (Stok), Aquadest , Media Muller Hinton
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Agar, Alkohol 70%.
Penelitian ini telah mendapatkan sertifikat layak etik nomor:43/FKG/EP/IV/2022 Institut

Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri. Uji fitokimia dan pembuatan ekstrak daun mangga podang
dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga. Uji
antibakteri dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Research Center Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Airlangga Surabaya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya hambat ekstrak daun Mangga Podang

Urang (Mangifera Indica L.) Kediri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Serta
untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun mangga
tersebut yang dapat dilihat dari hasil uji fitokimia. Hasil dari penelitian uji fitokimia dapat dilihat
pada tabel 5.1 dan 5.2.

Tabel 3. 1 Uji fitokimia secara kualitatif

Sumber: Data Diolah, 2024

Dari hasil uji fitokimia secara kualitatif pada tabel 5.1 dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun mangga podang urang ( Mangifera indica L.) Kediri memiliki kandungan senyawa alkaloid,
fenol dan tritepenoid.

Tabel 3. 2 Uji fitokimia secara kuantitatif.

Sumber: Data Diolah, 2024

Dari hasil uji fitokimia kuantitatif pada tabel 5.2 dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun
mangga podang urang urang (Mangifera indica L.) Kediri juga memiliki kandungan senyawa
flavonoid (4,7%), Tanin (0,1%) dan Saponin(13,4%)
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Tabel 3. 3 Hasil Pengukuran Diameter Nilai zona hambat yang terbentuk pada
Media Mueller Hilton Agar

Sumber: Data Diolah, 2024

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun mangga podang urang
(Mangifera indica L.) memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. Pada tabel 5.3 dapat dilihat bahwa pada konsentrasi 6,25% zona hambat sebesar 10,27
mm, konsentrasi 12,5% zona hambat sebesar 13,07 mm, konsentrasi 25% zona hambat sebesar
15,65 mm, konsentrasi 50% zona hambat sebesar 18,40 mm, dan konsentrasi 100% zona hambat
sebesar 21,32 mm.

Replika 1

Replika 2

Replikasi 3
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Tabel 3. 4 Uji Normalitas Shapiro Wilk.

Sumber: Data Diolah,2024

Tabel 5.4 dari hasil uji normalitas data menggunakan uji Shapiro- Wilk menunjukkan
bahwa nilai signifikansi pada masing- masing kelompok >0,05 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 3. 5 Uji Homogenitas Levene’s test.

Sumber: Data Diolah,2024

Tabel 5.5 dari hasil uji homogenitas data menggunakan Uji Levene’s menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000, nilai ini < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak
homogen. Sehingga dilanjutkan dengan statistik nonparametrik yaitu uji Kruskal Wallis H.

Tabel 3. 6 Uji Kruskal Wallis H.

Sumber: Data Diolah,2024

Pada nilai Asymptotic Signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) (tabel 5.6) yang berarti
terdapat perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Dan Uji lanjutan
Honestly Signiificant Difference (HSD) Semua kelompok menunjukkan perbedaan bermakna.
Kecuali pada konsentrasi 0,195% 0,39% 0,781% 1,56% 3,125% dan kontrol negatif tidak ada
perbedaan bermakna, hal ini dikarenakan tidak adanya bakteri staphylococcus aureus yang
tumbuh pada kelompok konsentrasi tersebut.
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Tabel 3. 7 Uji StatistikaTukey HSD Post Hoc

Sumber: Data Diolah, 2024

Penelitian ini menggunakan metode difusi cakram untuk mengetahui zona hambat
yang terbentuk pada media mueller Hilton Agar yang telah ditanam bakteri Staphylococcus
aureus. Penelitian dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali pada tiap konsentrasi. Hasil zona
hambat yang terbentuk dapat dilihat pada tabel 5.3, dimana pada konsentrasi 0,195% - 3,125%
tidak terbentuk zona hambat pada media mueller Hilton Agar.

Pada konsentrasi 6,25% - 100% terbentuk zona hambat yang berbeda-beda, artinya
pada konsentrasi tersebut terdapat daya hambat ekstrak daun mangga podang urang
(Mangifera indica L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun mangga podang urang, maka semakin besar daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rastina et al (2015), bahwa konsentrasi yang efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri adalah konsentrasi yang memiliki daya antibakteri dengan kategori kuat. Kontrol negatif
yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquadest, yang menunjukkan tidak ada zona
hambat yang terbentuk pada media mueller Hilton Agar yang ditumbuhi bakteri Staphylococcus
aureus. Ini membuktikan bahwa kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak daun
mangga podang urang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Namun, hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsul (2015) yang meneliti
tentang aktivitas antibakteri infusa daun mangga bacang (M. Foetida L.) dengan konsentrasi
6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 100% terhadap bakteri Staphylococcus aureus, menunjukkan pada
semua konsentrasi infusa daun mangga bacang tidak terdapat zona hambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.

Hal ini diduga karena dengan metode infusa, metabolit sekunder yang tertarik kurang
optimal dibandingkan dengan metode maserasi. Ekstrak daun mangga podang urang
(Mangifera indica L.) dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri karena mengandung senyawa
metabolit sekunder yang dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus. Pada penelitian ini
senyawa metabolit sekunder yang diinginkan pada ekstrak daun mangga podang urang
(Mangifera indica L.) Kediri dilakukan dengan metode maserasi menggunakan larutan etanol
96%. Pemilihan metode tersebut dikarenakan agar zat aktif yang terdapat di ekstrak tidak
mudah rusak, dan untuk senyawa alkaloid, fenolik dan triterpenoid diuji secara kualitatif karena
alkaloid merupakan senyawa yang bersifat semi polar, fenolik bersifat semi polar, dan
triterpenoid bersifat non polar serta tidak semua tanaman mangga mengandung senyawa
triterpenoid. Senyawa flavonoid, tanin, saponin diuji secara kuantitatif. Karena pada senyawa
flavonoid bersifat polar, ini disebabkan senyawa flavonoid memiliki gugus hidroksil yang tidak
tersubstitusi. Senyawa tanin ialah senyawa metabolit sekuder yang bersifat polar karena adanya
gugus hidroksil.

Senyawa saponin bersifat polar yaitu larut dalam air (hidrofilik), komponen ikatan
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glikosida yang terdapat didalamnya menyebabkan senyawa ini bersifat polar. Saponin memiliki
kemampuan untuk membentuk busa karena bersifat aktif permukaan. Hal ini sesuai dengan
prinsip like disolve like, dimana larutan yang bersifat polar akan berikatan dengan senyawa
polar lainnya begitu pula sebaliknya, larutan yang bersifat nonpolar akan mengikat senyawa
nonpolar. Berdasarkan hasil uji fitokimia yang telah dilakukan di Laboratorium Kimia Faculty of
Science and Technology Universitas Airlangga, bahwasanya daun mangga podang urang
memiliki kandungan alkaloid, fenolik, triterpenoid, flavonoid, tanin serta saponin. Hal ini
didukung oleh penelitian Syamsul (2015), bahwa daun mangga varietas bacang mengandung
senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, fenolik, triterpenoid, flavonoid, tanin serta saponin.
Handry (2016) Mekanisme kerja alkaloid yaitu dengan cara mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut.

Fenol memiliki kemampuan untuk mendenaturasikan protein dan perusakan membran
sel. Triterpenoid memiliki efek senyawa antibakteri. Triterpenoid dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dengan mengganggu proses terbentuknya membran atau dinding sel
sehingga membran atau dinding sel tidak terbentuk atau terbentuk tidak dengan sempurna 18.
Menurut Handry (2016) flavonoid bersifat lipofilik yang akan merusak membran pada
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Di dalam flavonoid mengandung suatu senyawa
fenol. Pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dapat terganggu disebabkan senyawa fenol.
Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui mempunyai dengan
beberapa khasiat yaitu sebagai antibakteri. Saponin merupakan senyawa penurunan tegangan
permukaan yang sangat kuat, mekanisme saponin sebagai antibakteri dengan mengganggu
konsistensi membran sel sehingga menyebabkan sel bakteri mengalami lisis. Berdasarkan dari
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil penelitian sesuai dengan hipotesa bahwa
ekstrak daun mangga podang urang (Mangifera indica L.) Kediri mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dengan daya hambat minimum pada konsentrasi
6,25%.

4. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun mangga

podang urang ( Mangifera indica L.) Kediri memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat minimum pada konsentrasi 6,25% serta
ekstrak daun mangga podang urang ( Mangifera indica L.) Kediri memiliki kandungan senyawa
alkaloid, fenolik, triterpenoid, flavonoid, tanin dan saponin.

5. Saran
Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut : Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak

daun mangga podang urang (Mangifera indica L.) Kediri terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Uji toksisitas ekstrak daun mangga podang urang (Mangifera indica L.)
Kediri dalam pemanfaatan sebagai antibakteri dan peran lainnya dalam kedokteran gigi.
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